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Abstrak: Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat di capai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. Setiap organisasi akan selalu berusaha
untuk meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi akan tercapai. Tujuan penelitian
untuk mengetahui apakah pengaruh-Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization terhadap Kinerja Pegawai di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara. Populasi penelitian ini-adalah seluruh pegawai tetap di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif sebanyak 62
responden dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Hasil dari penelitian yang di dapat (1) kepemimpinan, komunikasi dan
learning organization secara simultan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai di dinas perindustrian dan perdagangan
provinsi Sulawesi utara. (2) Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Prov. SULUT. (3) Komunikasi berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Sulut. (4) Learning Organization berpengaruh secara positif
dan tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. SULUT. Sebaiknya pihak Dinas
Perindustrian dan Perdagangan lebih memperhatikan komunikasi yang baik dan efektif antara pimpinan dan bawahan,
menerapkan learning organization kepada semua pegawai agar orgasisasi dapat maju dan berkembang.

Kata Kunci: kepemimpinan, komunikasi, learning Organization, kinerja pegawai.

Abstract: Performance is the work that can be achieved by a person or group of people in an organization. The success of
an organization is strongly influenced by the performance of individual employees. Every organization will always try to
improve employee performance, with the hope that what the organization's goals will be achieved. The purpose of this study
was to determine whether the influence of Leadership, Communication and Learning Organization on Employee
Performance in the Office of Industry and Trade of North Sulawesi Province. The population of this study is all permanent
employees in the Department of Industry and Trade of North Sulawesi Province. The method used is a quantitative method
of 62 respondents with saturated sampling techniques. The results of the research that can be (1) leadership, communication
and learning organization simultaneously does not affect the performance of employees in the industry and trade service of
the province of North Sulawesi. (2) Leadership has a positive and not significant effect on the performance of employees in
the Provincial Industry and Trade Service. IGNITE. (3) Communication influences positively and insignificantly to the
Performance of Employees in the Provin Industry and Trade Service. Ignite. (4) Learning Organization has a positive and
insignificant effect on the Performance of Employees in the Provincial Industry and Trade Service. IGNITE. It is better for
the Department of Industry and Trade to pay more attention to good and effective communication between leaders and
subordinates, implementing a learning organization for all employees so that the organization can progress and develop.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kinerja merupakan suatu potensi yang harus dimiliki oleh setiap pegawai untuk melaksanakan setiap
tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada pegawai. Dengan kinerja yang baik maka setiap
pegawai dapat semakin ketatnya tingkat persaingan bisnis mengakibatkan organisasi dihadapkan pada tantangan
untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup. Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja
pegawai (job performance) atau hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pegawai merupakan sumber daya yang penting bagi
organisasi karena memiliki bakat, tenaga, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai
tujuannya.

Era digital ini Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup menarik
untuk diperbincangkan sampai saat ini. Peran kepemimpinan yang sangat strategis dan penting bagi pencapaian
misi, visi dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif yang mendorong manusia untuk selalu
menyelediki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan. Kepemimpinan ialah kemampuan dan keterampilan
seseorang atau individu yang menduduki jabatan sebagai pimpinan satuan kerja, untuk mempengaruhi perilaku
orang lain terutama bawahannya untuk berfikir dan bertindak sedemikian rupa, sehingga melalui perilaku yang
positif tersebut dapat memberikan sumbangsih nyata dalam pencapaian tujuan organisasi.

Komunikasi yang berkualitas adalah komunikasi yang efektif. Maksudnya adalah bagaimana dalam
sebauh proses interaksi komunikasi, pesan oleh komunikator dapat tersampaikan dengan baik, dan memberi efek
pada si penerima pesan (komunikator). Efek-efek yang diharapkan dalam berkomunikasi antara lain efek kognitif
(pengetahuan), efek pada sikap, maupun efek pada perilaku. Melalui informasi dan pesan yang disampaikan
melalui proses komunikasi, seseorang yang tadinya tidak mengetahui apa-apa menjadi tahu, menjadi lebih paham
akan pesan yang disampaikan. Sehingga, dalam menyampaikan pesan agar sesuai dengan tujuan komunikasi yang
efektif, komponen-komponen komunikasi seperti communicator (komunikan), message (pesan), channel (media),
dan communicant (komunikan) harus diperhatikan, agar komunikasi yang dilakukan dapat memberi efek bagi
penerima.

Learning organization menggambarkan bahwa learning (pembelajaran) adalah prasyarat atas
keberhasilan terjadinya perubahan dan kinerja suatu organisasi, Keberhasilan pegawai dalam meraih kinerja yang
tinggi selain dukungan manajemen dalam bentuk learning organization yang baik sangat penting. Apalagi saat
ini era ekonomi telah memasuki gelombang ketiga evolusi ekonomi yang disebut dengan information economy.
Hal ini dipengaruhi oleh teknologi informasi dan knowledge worker. Era ini disebut juga dengan istilah knowledge
economy. Knowledge economy merupakan perekonomian menggunakan knowledge. Munculnya ekonomi
berbasis pengetahuan tersebut memaksa organisasi untuk mengadopsi pendekatan manajemen pengetahuan dan
meninggalkan perspektif tradisional.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu Instansi Pemerintah
yang khusus menangani berbagai urusan dibidang bina usaha sarana dan pengawasan lingkungan, industri, agro
kimia dan hasil hutan, industri logam, mesin elektronika, tekstil, aneka alat transportasi dan telematika serta tugas
lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. Untuk mencapai prestasi tentunya diperlukan kinerja yang tinggi disinilah
Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization memiliki peranan yang sangat penting dalam
mempengaruhi Kinerja Pegawai. Pemimpin dapat memberikan motivasi yang luar biasa bagi pegawai untuk
memberikan kemampuan terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasi kepada
pegawai untuk terus meningkatkan kinerjanya dan memperoleh prestasi yang gemilang (Disperindag,2019).

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh:

1. Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara.

2. Kepemimpinan terhadap Kinerja pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara.

3. Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara.

4. Learning Organization terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Sulawesi Utara.
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TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Sumber Daya Manusia

Sunyoto (2012:1) mendefinisikan manajemen Sumber Daya Manusia adalah suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, atas pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintergrasian,
pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan
secara terpadu. Hasibuan (2009:10) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisisen membantu terwujudnya tujuan perusahaan,
karyawan, dan masyarakat.

Kinerja Pegawai

Mangkunegara (2009:8) Kinerja Pegawai adalah hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Robbin dan Judge (2013:555) Kinerja didefinisikan sebagai perilaku dan individu dalam organisasi yang
berkonstribusi terhadap pekerjaan yang ditugaskan untuk mendukung tujuan organisasi dan menghindari tindakan
yang dapat merusak organisasi.

Kepemimpinan

Kartono (2011:94) pengertian kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau
bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai
tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok. Kepemimpinan hanya dapat dilaksanakan oleh seorang pemimpin.
Seorang pemimpin adalah seseorang yang mempunyai keahlian memimpin, mempunyai kemampuan
mempengaruhi pendirian/pendapat orang atau sekelompok orang tanpa menanyakan alasanalasannya. Seorang
pemimpin adalah seseorang yang aktif membuat rencana-rencana, mengkoordinasi, melakukan percobaan dan
memimpin pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama-sama. Pengaruh seorang pemimpin dalam sebuah lembaga
atau organisasi menentukan himbauan serta tujuan untuk mencapai visi dan misi.

Komunikasi

Sumarsan (2011:6) mendefinisikan komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari pengirim (sender)
kepada penerima (receiver atau audience). Masmuh (2010:11) mengemukakan komunikasi organisasi merupakan
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan di dalam organisasi, di dalam kelompok formal maupun informal
organisasi. Uraian sebelumnya dapat disimpulkan komunikasi sebagai suatu proses dimana orang-orang
bermaksud memberikan pengertian-pengertian melalui pengiriman berita secara simbolis, dapat menghubungkan
para anggota berbagai satuan organisasi yang berbeda dan bidang yang berbeda pula, sehingga sering disebut
rantai pertukaran informasi. Eugene (2001:158) komunikasi adalah proses dalam pengaturan organisasi untuk
memelihara agar manajemen dan para pegawai tetap tahu tentang bermacam-macam hal yang relevan. Sedangkan
menurut Haryani (2010) dalam Rahman dan Prasetya (2018) komunikasi merupakan proses dimana seseorang
(komunikator) mengirimkan stimuli (biasanya dengan simbol-simbol verbal) untuk mengubah perilaku dari orang
lain (komunikan).

Learning Organization

Robbins (2008:8) Learning organization (organisasi pembelajaran) adalah suatu organisasi yang terus
berupaya mengembangkan kemampuan dan kapabilitas pada lingkungan yang berubah. Wahyudi (2009:28)
learning organization adalah “organisasi yang mampu mengembangkan kemampuan untuk terus menerus
menyesuaikan diri dan berubah”. Sedangkan Menurut Senge (2006:12), organisasi pembelajar adalah organisasi
di mana orang terus menerus memperluas kemampuan mereka dan terus menerus belajar. Munandar (2003:32)
Melakukan pembelajaran berarti menerapkan strategi inovasi, perbaikan berkelanjutan, dan komitmen terhadap
tugas dan tujuan organisasi.

Penelitian Terdahulu

Hartono dan Rotinsulu (2015) menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Rahman dan Prasetya (2018)
secara parsial maupun simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Muhammad, Adolfina dan Lumintang (2016) menunjukan secara simultan maupun parsial lingkungan
kerja, kompensasi dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan penelitian ini
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.

Penelitian Aziz, Djalil dan Maisarah (2018) organisasi pembelajaran, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui komitmen organisasi.

Model Penelitian

Kepemimpinan

1 (X1)
H2
Komunikasi H3 Kinerja Pegawai
(X2) ~ (Y)
H4
Learning Organization

(X3)

H1

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teoritik, 2019

Hipotesis

Hi: Diduga Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara

H,: Diduga Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Peagawai pada Disperindag Prov. SULUT

Hs: Diduga Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Disperindag Prov. SULUT

Hs: Diduga Learning Organization berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Disperindag Prov. SULUT

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2013:2) merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, komunikasi dan learning organization terhadap kinerja
pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. Sulut. Menurut Sugiyono (2013:11), penelitian survey
adalah penelitian yang dilakukan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang digunakan pada populasi besar
maupun Kecil, tetapi data yang dipelajari diamil dari populasi tersebut. Dalam penelitian survey, umumnya
penelitian ini dibatasi pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili
seluruh populasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel yang akan diteliti,
yaitu pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning organization berpengaruh secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. SULUT.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
Sugiyono (2013:80). Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai tetap pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Prov. SULUT yang berjumlah 62 orang.
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Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2013:118) adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”. Penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sampel
jenuh yaitu 62 orang.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data dalam studi ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2013:137) data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung meliputi dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah
perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Sedangkan data
sekunder menurut Sugiyono (2013:137) adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian berasal
dari literatur, artikel dan berbagai sumber lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Metode pengumpulan
data yaitu melalui kuesioner maupun data yang diperoleh secara resmi oleh instansi yang berkompeten. Dalam
pelaksanaannya, data primer diperoleh dari pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi
Utara, berdasarkan kuesioner mengenai Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization. Data sekunder
diperoleh dari kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Prov. SULUT.

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket/kuesioner, wawancara dan studi
pustaka. Menurut Sugiyono (2013:137) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Wawancara
adalah suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Teknik pengumpulan data ini adalah dengan melakukan pencarian
buku-buku panduan berupa teori yang berhubungan dengan judul penelitian. Selain itu, dengan mencari referensi-
referensi berupa jurnal akademis dan skripsi sebelumnya melalui internet dan perpustakaan.

Pengujian instrument penelitian
Pengujian instrument pada penelitian ini dilakukan berdasarkan penguji Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
menggunakan program Statistical Program Sosial Science (SPSS) versi 23.

Teknik Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Digunakan
untuk menganalisa pengaruh beberapa variabel bebas atau independen terhadap satu variabel terikat atau
dependen. Dalam pengolahan data menggunakan program aplikasi SPSS.

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Hasan (2008) analisis regresi linier berganda adalah di mana variabel terikatnya (Y)
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya variabel bebas (X1, X2,
X3, ..., Xn) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear. Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah :
Y=a+bl X1+b2 X2+b3 X3

Keterangan :

Y = Kinerja Pegawai

A = Konstanta

X1 = Kepemimpinan

X2 = Komunikasi

X3 = Learning organization

bl = koefesien regresi variabel Kepemimpinan

b2 = koefesien regresi variabel Komunikasi

b3 = koefesien regresi variabel Learning Organization
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Korelasi Pearson Signifikansi (Sig.) Keterangan
Pertanyaan (n
Kepemimpinan X1.1 0.707 0.000 Valid
X1 X1.2 0.624 0.000 Valid
X1.3 0.786 0.000 Valid
X1.4 0.685 0.000 Valid
X1.5 0.757 0.000 Valid
X1.6 0.785 0.000 Valid
Komunikasi X2.1 0.706 0.000 Valid
X2 X2.2 0.722 0.000 Valid
X2.3 0.731 0.000 Valid
X2.4 0.775 0.000 Valid
X2.5 0.716 0.000 Valid
X2.6 0.646 0.000 Valid
Learning X3.1 0.816 0.000 Valid
Organization X3 X3.2 0.692 0.000 Valid
X3.3 0.730 0.000 Valid
X3.4 0.771 0.000 Valid
X3.5 0.769 0.000 Valid
X3.6 0.709 0.000 Valid
Kinerja Pegawai Y1 0.743 0.000 Valid
Y Y2 0.761 0.000 Valid
Y3 0.791 0.000 Valid
Y4 0.820 0.000 Valid
Y5 0.741 0.000 Valid
Y6 0.843 0.000 Valid

Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 23, 2019

Dari tabel 1 terlihat bahwa korelasi dari masing-masing item terhadap jumlah total skor masing-masing
pernyataan untuk variabel Xi, X2,X3 dan Y, seluruhnya menghasilkan pearson correlation diatas 0.30 dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian maka keseluruhan item pernyataan variabel penelitian
adalah valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Nama Variabel Alpha Cronbach’s Keterangan
Kepemimpinan (X1) 0.782 RELIABEL
Komunikasi (X2) 0.780 RELIABEL
Learning Organization (X3) 0.787 RELIABEL
Kinerja Pegawai () 0.783 RELIABEL

Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 23, 2019

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel memiliki koefisien
alpha Cronbach’s yang cukup besar yaitu diatas 0,6 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-
masing variabel dari kuesioner adalah reliabel. semua pernyataan pada kuesioner dinilai reliabel karena Nilai
Cronbach’s Alpha Based on Standardized Item pada setiap variabel > 0.6

Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian dengan regresi ganda, maka perlu dilakukan pengujian akan kualitas dari
data yang ditandai oleh terpenuhinya sejumlah asumsi regresi.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardize ~ Standardize

i d Collinearity Statistics
d Coefficients Cocfficients
Model B Esrtrd& Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.022 9.820 919 .362
Kepemimpinan (X1) 236 719 076 .329 .744 .310 3.229
Komunikasi (X2) .354 .905 109 392 .697 215 4.647
Learning organization (X3) .051 .835 .017 .061 .952 223 4.485

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23, 2019

Hasil perhitungan Tolerance menunjukkan bahwa variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih dari
0,1 dengan nilai Tolerance variabel independen yaitu Kepemimpinan 9.022, Komunikasi 0.236, Learnin
Organization 0.051. Sementara itu, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari variabe
independen juga menunjukkan hal serupa yaitu tidak adanya nilai VIF lebih dari 10, dimana masing-masing rasio
mempunyai nilai yaitu Kepemimpinan 3.229, Komunikasi 4.647, Learning Organization 4.485. berdasarkan hasil
perhitungan nilai Tolerance dan VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
Independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

o o
[}
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00°% ®g
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a 60.0¢
Kinerja Karyawan (Y)

Gambar 2. Grafik Scatterplot
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 23, 2019

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar diatas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
10

o
o
l
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04 0s
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Gambar 3. Grafik P-Plot
Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 23, 2019
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Gambar 3 menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual menggambarkan
penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, maka
mode regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi Normalitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized  Standardized Collinearity Statistics

Coefficients Coefficients
Model B Esrtrfic;r Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) 9.022 9.820 919 .362
Kepemimpinan (X1) .236 719 076 .329 .744 310 3.229
Komunikasi (X2) .354 .905 109 392 .697 215 4.647
Learning organization (X3) .051 .835 017 .061 .952 223 4.485

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (YY)
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 23, 2019

Dari persamaan regresi linier berganda di Tabel 4, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Konstanta dari persamaan regresi linier berganda pada tabel 4.7 adalah 9.002 dan bertanda positif, hal ini
menjelaskan jika Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization nilainya adalah 0 (nol), maka
Kinerja Pegawai adalah sebesar 9.002.

2. Koefisien regresi untuk variabel Kepemimpinan adalah sebesar 0.236 atau 23.6% dan bertanda positif, hal
ini menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Kepemimpinan sementara Komunikasi dan
Learning Organization diasumsikan tetap, maka besarnya Kinerja Pegawai akan mengalami perubahan yakni
kenaikan sebesar 0.236.

3. Koefisien regresi untuk variabel Komunikasi adalah sebesar 0.354 atau 35.4% dan bertanda positif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Komunikasi sementara Kepemimpinan dan
Learning Organization diasumsikan sama, maka besarnya Kinerja Pegawai akan mengalami perubahan yakni
kenaikan sebesar 0.354.

4. Nilai koefisien regresi Learning Organization sebesar 0.051 atau 51% dan bertanda positif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada Learning Organization sementara
Kepemimpinan dan Komunikasi diasumsikan sama, maka besarnya Kinerja Pegawai akan mengalami
perubahan yakni kenaikan sebesar 0.051.

Pembahasan
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Robbins (2008:8) dalam Sumiarsih (2017) Learning organization (organisasi pembelajaran) adalah suatu
organisasi yang terus berupaya mengembangkan kemampuan dan kapabilitas pada lingkungan yang berubah.
Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel Kepemimpinan diperoleh angka thitung 1.056 < ttabel sebesar 2.039
dan taraf signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.299 dengan demikian H2 ditolak, artinya ada pengaruh
tetapi tidak signifikan dari Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Karena pegawai kurang disiplin dengan
pekerjaanya karena pegawai tidak memiliki semangat dalam bekerja, merasa kurang bangga dengan pekerjaan
yang mereka lakukan dan kurang fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hasil penelitian yang dilakukan
Sumiarsih (2018) dalam penelitian ini yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
tidak didukung secara statistik oleh hasil empiris.

Pengaruh Komunukasi Terhadap Kinerja Peagawai

Effendy (2006) dalam Haeruddin, Mattalatta dan Hasmin (2016) Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk variabel Komunikasi ada pengaruh yang signifikan dari Komunikasi terhadap Kinerja
Pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muchran (2017) Hasil Di
dalamnya teruji validitas dan reliabilitasnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh langsung
kemampuan komunikasi pemimpin terhadap kinerja menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Sementara itu,
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pengaruh tidak langsung dari kemampuan komunikasi pemimpin terhadap kinerja yang dimoderasi oleh motivasi
menunjukkan dampak positif dan signifikan.

Pengaruh Learning Organization Terhadap Kinerja Pegawai

Garvin (2000) dalam Safitry, Setyanti dan Sudarsih (2018) berdasarkan hasil penelitian untuk variabel
Learning Organization ada pengaruh tetapi tidak signifikan dari Learning Organization terhadap Kinerja
Pegawai. Karena kondisi lingkungan kerja yang kurang bersih, rekan sekerja yang kurang mendukung dalam
pekerjaan dan pembayaran gaj gaji yang tidak terlalu tinggi yang berdampak pada Kinerja pegawai yang menurun.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor:

1. Kepemimpinan, Komunikasi dan Learning Organization secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sulawesi Utara.

2. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

3. Komunikasi secara parsial berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

4. Learning Organization secara parsial berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Saran

Berdasarkan kesimpulan maka saran diuraikan sebagai berikut:

1. Kepada pimpinan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi- Sulawesi Utara sebaiknya sering
mengunjungi bawahan dan melakukan kunjungan terkait dengan apa yang telah dibutuhkan oleh bawahan,
masalah lingkungan Kerja, situasi dan kondisi dengan rekan kerja dan tidak menutup kemungkinan mengenai
masalah-masalah pribadi yang dihadapi bawahan.

2. Sebaiknya komunikasi yang baik tetap terjaga antara pimpinan dengan bawahan agar suasana yang kondusif
dapat tercipta dan membuat bawahan merasa lebih dihargai sehingga apa yang diharapkan oleh pimpinan boleh
tercapai.

3. Kepala Sub Bagian Kepegawaian sebaiknya lebih memahami akan setiap masalah yang dihadapi oleh
bawahannya, dan memberikan solusi terbaik agar dapat meningkatkan Kinerja pegawai sehingga apa yang
diharapkan boleh tercapai.

4. Instansi Pemerintahan lebih meningkatkan Pembelajaran Organisasi dengan cara semua pegawai dapat
menguasai teknologi, menemukan inovasi baru dalam bidangnya masing-masing sehingga dapat
mempermudah pekerjaan dan menjadikan Sumber Daya Manusia yang unggul untuk melayani masyarakat
dengan lebih baik lagi.
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